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1 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 PENGERTIAN JUDUL 
1.1.1 Pusat Konservasi Perairan Rawa  
Pusat Konservasi merupakan suatu wilayah yang menjadi kawasan utama untuk 
melestarikan dan meningkatkan kualitas lingkungan. Sedangkan kawasan konservasi 
perairan adalah kawasan perairan yang dilindungi, dikelola dengan sistem zonasi, untuk 
mewujudkan pengelolaan sumber daya ikan dan lingkungannya secara berkelanjutan 
(Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2010). Salah satu bentuk perairan di 
darat adalah danau. Danau merupakan tanah rendah yang selalu tergenang air di musim 
hujan dan biasanya basah sepanjang masa (Pusat Penelitian Limnologi - LIPI, 2014). 
Sehingga pusat konservasi perairan danau dalam perencanaan arsitektur adalah wadah yang 
menyediakan ruang dalam mengelola dan melestarikan sumber daya yang ada di dalam 
kawasan danau. 
1.1.2 Rawa Pening sebagai Lokasi Pusat Konservasi Perairan 
Rawa Pening adalah danau alami yang pernah dikelola oleh pemerintah Belanda. 
Perairan darat semi alami tersebut terletak di Kabupaten Semarang dan memiliki luas 2.770 
hektar. Rawa ini termasuk kategori danau di Indonesia yang  memiliki kondisi kritis.  Fungsi 
utama Rawa Pening sebagai sumber PLTA, irigasi, pengendali banjir beberapa wilayah saat 
ini terhambat (“Langkah Nyata Gerakan Penyelamatan Danau Rawa Pening,” 2011). 
Penyebaran enceng gondok dan pendangkalan akibat sedimentasi semakin menjalar. Upaya 
pelestarian Rawa Pening diwujudkan melalui penetapan perairan tersebut sebagai kawasan 
konservasi. Kawasan konservasi Rawa Pening memiliki beberapa potensi dalam pertanian 
pasang surut, perikanan, kerajinan lokal, dan pemanfaatan gambut.  
Kabupaten Semarang termasuk lingkupan wilayah Rawa Pening yang terdiri dari 
beberapa kecamatan. Rawa Pening memiliki peranan penting dalam peta pertanian 
Kabupaten Semarang. Hal ini karena terdapat paling tidak 9 sungai yang bermuara di Rawa 
Pening. Banyak masyarakat memanfaatkan Rawa Pening sebagai sumber kehidupan, 
khususnya untuk sektor pertanian, perikanan dan industri (“Data Strategis Kabupaten 
Semarang,” 2015). 
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1.1.3 Ekologi dalam Pusat Konservasi  Perairan 
Bidang yang dapat melingkupi pengembangan pusat konservasi Rawa Pening adalah 
bidang ekologi arsitektur. Arsitektur ekologis atau eko-arsitektur adalah pembangunan 
rumah atau tempat tinggal sebagai kebutuhan kehidupan manusia dalam hubungan timbal-
balik dengan lingkungan alamnya. Perencanaan arsitektur ekologis yang bekerja sama 
dengan masyarakat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan alam dan pencemaran (kerusakan) 
serta keinginan masyarakat untuk melakukan perubahan (Frick & Suskiyatno, 2007).  
Arsitektur ekologis mengandung bagian-bagian dari arsitektur biologis (arsitektur 
kemanusiaan yang memperhatikan kesehatan penghuni), arsitektur alternatif, arsitektur 
matahari (dengan memanfaatkan energi surya), arsitektur bionik (teknik sipil dan konstruksi 
yang memperhatikan pembangunan alam), dan pembangunan berkelanjutan. Sehingga 
istilah arsitektur ekologis dapat dinamai holistik atau bersifat menyeluruh. Permasalahan 
lingkungan yang dihadapi Danau Rawa Pening, menjadikan pendekatan ini lebih sesuai 
untuk membangun suatu pusat konservasi perairan yang ramah lingkungan.  
1.2 LATAR BELAKANG 
1.2.1 Pusat Konservasi Perairan Rawa Pening  
Rawa Pening termasuk perairan daratan yang disoroti pemerintah karena masalah 
ekosistemnya terancam punah. Pada tahun 2011, Rawa Pening termasuk 15 danau alam di 
Indonesia yang harus diselamatkan. Beberapa masalah lingkungan yang terjadi di Danau 
Rawa Pening antara lain pendangkalan dan penyusutan luas, penurunan kualitas air danau, 
perkembangan eceng gondok yang cepat, penurunan produktivitas perikanan (Suwargana, 
2012). Air yang mengalir dari sungai menuju Rawa Pening memiliki kandungan kimiawi, 
hasil dari limbah pabrik yang ada di sekitar. Selain itu, pestisida yang digunakan pada lahan 
pertanian tepi Rawa Pening, membuat Rawa Pening semakin subur dengan vegetasi air. 
Populasi vegetasi terbanyak di Rawa Pening adalah enceng gondok (Eichornia crassipes).  
Hal ini menyebabkan populasi ikan semakin sedikit. Penyebaran enceng gondok yang tidak 
terkendali sehingga menutupi sebagian besar permukaan Rawa Pening. Gambar 1 
menjelaskan persebaran TSM dan kecerahan perairan Rawa Pening pada tahun 2000, 2009, 
dan 2013. Warna hitam adalah sebaran enceng gondok pada tahun tersebut.  (Trisakti et al, 
2014). 
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Pembangunan pusat konservasi Rawa Pening telah digagas berbagai pihak. Namun, 
belum ada perkembangan signifikan yang terjadi untuk  menangani permasalahan 
lingkungan di Rawa Pening. Menurut penjelasan masyarakat sekitar Rawa Pening, sudah 
ada beberapa komunitas yang mencanangkan program konservasi Rawa Pening, misalnya : 
pembersihan enceng gondok, penebaran benih ikan, normalisasi sungai, dan pembuatan 
demplot tanaman air pengerap unsur dari limbah domestik (“Langkah Nyata Gerakan 
Penyelamatan Danau Rawa Pening,” 2011). Tetapi, masyarakat lokal juga berperan dalam 
pencemaran limbah rumah tangga atau sampah ke dalam Rawa Pening. Pemerintah telah 
mengagendakan kegiatan-kegiatan yang telah diusulkan untuk pengembangan kawasan 
konservasi Rawa Pening. Sehubungan dengan perancangan kawasan dalam arsitektur, 
program pelaksanaan grand design termasuk target skala besar yang dapat dicapai pada 2-3 
tahun ke depan. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah, Pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah telah merencakan program pembangunan konservasi perairan Rawa Pening 
direncanakan pada tahun 2010-2024 (Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, 2010). Hal ini 
menguatkan proyek pembangunan konservasi perairan Rawa Pening yang telah dikonsep 
secara terstruktur.  
Perancangan pusat konservasi tentu didasarkan dalam pewadahan beberapa kegiatan 
konservasi yang telah ada dan akan dikembangkan. Pembangunan fasilitas penelitian dan 
edukasi adalah zona inti yang dibutuhkan untuk mengetahui dasar-dasar pelestarian 
lingkungan. Sementara itu, zona pemanfaatan sumber daya juga akan mendampingi 
perencanaan pusat konservasi Rawa Pening. Sebagai implikasi peran masyarakat dalam 
pengelolaan sumber daya ikan, enceng gondok, dan lingkungan dengan lebih bijaksana. 
1.2.2 Ekologi dalam Perancangan Pusat Konservasi Perairan Rawa Pening  
Pengembangan kawasan konservasi Rawa Pening dapat dirancang dengan 
menggunakan ilmu lingkungan yang disebut ekologi. Pendekatan tersebut memberikan 
konsep untuk mengembangkan pendekatan manajemen yang baik. Ekologi arsitektur juga 
dapat mendukung pengelolaan danau dengan memberikan informasi yang diperlukan untuk 
membuat teknis dan keputusan ekonomi. 
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Keadaan perairan Rawa Pening saat ini cukup kritis. Kandungan air dan tanah Rawa 
Pening menjelaskan potensi maupun permasalahan yang sedang terjadi. Rawa Pening 
memiliki kualitas jenis tanah organik yang banyak diolah sebagai pupuk dan fertilizer pada 
budidaya jamur. Akan tetapi, tingkat kandungan nitrogen dan fosfor menunjukkan keadaan 
kritis Rawa Pening yang dipenuhi populasi enceng gondok. Strategi perancangan pusat 
konservasi dengan analisis ekologi Rawa Pening akan menghasilkan wadah yang tepat. 
Sehingga pemanfaatan sumber daya dan pemulihan masalah perairan bisa terwujud. 
Permasalahan yang paling terlihat pada Rawa Pening adalah penyebaran enceng gondok 
yang tidak terkendali. Pemahaman ekologi arsitektur akan semakin membantu perencanaan 
sistem operasional pusat konservasi yang sesuai dengan permasalahan tersebut.  
Sementara itu, banyak bangunan panggung dan warung apung yang didirikan di 
daerah Desa Bejalen. Akan tetapi, keberadaan bangunan tersebut kurang mampu meresponi 
kondisi lingkungan sekitar secara lebih mendalam. Sebagai contoh, selama ini material 
bambu yang dirangkai secara sederhana menjadi bahan utama bangunan. Jika dilihat secara 
langsung, terdapat jembatan penghubung jalan darat menuju warung apung yang hampir 
tenggelam. Perancangan ekologis akan menyesuaikan keadaan existing yang ada pada danau 
dan membantu dalam penentuan bentuk pemecahan masalah lingkungan yang akan 
dilakukan (Sastrodihardjo, 1996). Melalui analisis ekologi, perancangan pusat konservasi 
budidaya perairan disana dapat menerapkan hasil desain yang mengerti karakter fisik 
lingkungan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, pendekatan ekologi menjadi strategi desain yang tepat. 
Perancangan pusat konservasi harus meresponi potensi dan permasalahan Danau Rawa 
Pening. Ekologi arsitektur akan memberikan beberapa solusi yang tepat melalui teori Heinz 
Frick, beberapa arsitektur ekologi lain, dan ilmu perairan darat atau limnologi.  
1.2.3 Kabupaten Semarang sebagai Lokasi Perancangan  
Selama ini konservasi yang dilakukan di Rawa Pening bersifat terpusat. Sistem 
tersebut mengarah kepada pemerintah sebagai pihak utama dalam mengerjakan konservasi 
ini. Akan tetapi, masyarakat lokal adalah pihak aktif yang paling berpengaruh karena 
mereka hidup di sekitar rawa dan memberi dampak bagi Rawa Pening. Kawasan konservasi 
Rawa Pening yang sedang dikembangkan adalah daerah Tuntang, Bejalen, dan Banyubiru. 
Daerah tersebut memiliki kontribusi khusus dalam menyediakan ruang bagi masyarakat 
untuk berkegiatan dan memanfaatkan Rawa Pening. Oleh karena itu, pengembangan 
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kawasan konservasi Rawa Pening dapat dimulai dari ketiga wilayah tersebut. Rawa Pening 
terletak di tengah-tengah Kabupaten Semarang (lihat Gambar I.2). Pemanfaatan sumber 
daya alam telah dilakukan melalui penghasilan beberapa produk unggulan, antara lain 
produksi beras organik, produksi perahu kayu, pupuk alam atau kompos dari gambut, 
budidaya jamur, budidaya ikan di rawa, pengolahan hasil tangkapan ikan, dan pengelolaan 
area pemancingan, warung apung, serta dermaga.  
Di Desa Asinan terdapat beberapa dermaga sekaligus menjadi warung apung dengan 
kondisi yang kurang nyaman. Sebagian besar dermaga pernah digusur oleh pemerintah 
karena hanya berjarak sekitar 2 meter dari rel kereta api. Fasilitas umum di tepi rawa juga 
harus dikembangkan seperti rest room, lahan parkir, pusat informasi, dan tempat kuliner di 
darat Selain itu kesadaran masyarakat terhadap kelestarian Rawa Pening masih kurang. Di 
daerah dermaga atau warung apung Desa Asinan, masyarakat sering membuang sampah dan 
limbah dapur langsung ke rawa. Gambar I.3-1.7 akan menerangkan keadaan Rawa Pening di 
Desa Asinan. 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber : (H.Cyntia, 2012) 
Gambar 1.2  Peta Rawa Pening di Kabupaten Semarang 
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Gambar 1.4 Bekas Dermaga Lama Gambar 1.5 Jembatan menuju Warung Apung 
Gambar 1.6 Dermaga Perahu pengangukut 
gambut 
Gambar 1.7 Tempat pengolahan gambut dekat 
jalan alternatif 
Sumber : (Analisis Lois, 2016)  
Gambar 1.3 Kondisi Warung Apung dan Dermaga Perahu Pemancing 
Sumber : (Analisis Lois, 2016)  
Sumber : (Analisis Lois, 2016)  
Sumber : (Analisis Lois, 2016)  
Sumber : (Analisis Lois, 2016)  
8 
 
1.3 PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
1.3.1 Permasalahan 
Rawa Pening termasuk perairan daratan di Indonesia yang memerlukan penanganan 
khusus. Pusat Konservasi Perairan dapat mewadahi kegiatan tersebut. Pewadahan kegiatan 
pelaku dalam memperbaiki dan mengembangkan sumber daya Rawa Pening menjadi 
landasan utama dalam pembangunan pusat konservasi perairan. Bagaimana merancang 
wadah menjadi pusat pengelolaan Rawa Pening dengan tujuan konservasi perairan dan 
menggunakan ekologi sebagai strategi desain. 
1.3.2 Persoalan 
Berikut ini merupakan beberapa persoalan dasar bentuk pusat konservasi  Rawa 
Pening dengan pendekatan ekologi di Kabupaten Semarang dari makro hingga mikro, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Merancang program peruangan pusat konservasi Rawa Pening berdasarkan sistem 
aktivitas user. 
b. Merancang pemilihan dan pengolahan site pusat konservasi Rawa Pening 
berhubungan dengan zonifikasi pada site yang menunjang proses pengelolaan 
lingkungan.  
c. Mendesain massa bangunan dengan sistem bentuk, konstruksi, dan utilitas yang 
sustainable terhadap program konservasi perairan. 
1.4 TUJUAN DAN SASARAN 
1.4.1 Tujuan 
Membuat konsep perencanaan dan perancangan pusat konservasi Rawa Pening dengan 
pendekatan ekologi di Kabupaten Semarang. 
1.4.2 Sasaran 
Di bawah ini terurai beberapa sasaran dalam pembangunan pusat konservasi Rawa 
Pening dengan pendekatan ekologi di Kabupaten Semarang,  antara lain : 
a. Terwujudnya konsep program peruangan pusat konservasi perairan berdasarkan 
sistem aktivitas user dan analisis kondisi lingkungan yang akan diterapkan. 
b. Terwujudnya konsep pemilihan dan pengolahan site pusat konservasi perairan 
berhubungan dengan zonifikasi pada site yang menunjang proses pengelolaan 
lingkungan.  
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c. Terbentuknya konsep rancang massa bangunan dengan sistem bentuk, konstruksi, 
dan utilitas yang sustainable terhadap program konservasi perairan. 
1.5 LINGKUP DAN BATASAN 
1.5.1 Lingkup 
Pengembangan kawasan konservasi Rawa Pening yang akan dirancang menggunakan 
pendekatan ekologi. Objek rancang bangun akan didesain berdasarkan bentuk aplikasi 
ekologi arsitektur, antara lain : 
a. Sistem Analisis Lingkungan  
Menekankan proses akumulasi hasil penelitian dan pengamatan secara langsung 
maupun laporan literatur serta memberikan solusi desain dalam mengatasi masalah 
lingkungan. 
b. Sistem Pemetaan Yang Akan Menghasilkan Zonifikasi 
Menitikkan beberapa hasil kesimpulan dan solusi masalah lingkungan ke dalam 
site. Setelah itu membentuk pola zonifikasi konservasi dalam kategori zona inti yang 
terdiri dari : 
1) area penelitian dan edukasi / pelatihan  
2) pemanfaatan sumber daya 
3) pengelolaan dan pemeliharaan  
c. Sistem pengelolaan kegiatan sebagai implementasi dari konservasi yang ekologis 
Merupakan analisis lanjutan untuk menentukan bentuk kegiatan pengelolaan pusat 
konservasi yang diwadahi dalam jangka waktu masa kini dan masa depan dengan 
desain berkelanjutan. 
1.5.2 Batasan 
Rawa Pening termasuk perairan daratan di Indonesia yang memerlukan penanganan 
khusus.  Pengembangan kawasan ini akan mewadahi program  . pengelolaan konservasi 
rawa.  
a. Penyelesaian permasalahan lingkungan menjadi landasan utama dalam 
pembangunan wadah arsitektur pada pengembangan kawasan konservasi Rawa 
Pening dengan pendekatan ekologi di Kabupaten Semarang.  
b. Pembangunan berkelanjutan menyesuaikan program dalam Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Provinsi Jawa Tengah,menyatakan bahwa pengembangan konservasi Rawa Pening 
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direncanakan pada tahap 2 (tahun 2015-2019) dan tahap 3 (tahun 2020-2024) 
(Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, 2010).  
c. Pembatasan lokasi perancangan pusat konservasi  Rawa Pening. 
1.6 METODE 
Beberapa langkah harus dilakukan untuk mendapatkan konsep perencanaan dan 
perancangan yang sesuai, melalui dua macam yaitu :  
1.6.1 Pengumpulan Data 
a. Data Primer  
Pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan wawancara di lokasi 
perencanaan bangunan. Lokasi tersebut terletak di Desa Asinan, Kabupaten Semarang. 
Daerah sekitar dapat disurvey sebagai data pendukung. 
1) Tinjauan literatur  
Mencari buku atau tulisan secara umum mengenai : 
a) Perancangan pusat konservasi danau,  
b) Rawa Pening, dan  
c) Ekologi arsitektur, sebagai referensi dalam melakukan observasi dan 
wawancara 
2) Observasi 
Proses peninjauan dilakukan dengan pemfokusan berbagai macam kegiatan 
budidaya perairan yang perlu dikonservasi dan kondisi lingkungan di sekitarnya.  
a) Aktivitas yang akan diwadahi 
Kegiatan utama yang diamati perikanan, pengolahan enceng gondok, dan 
pengolahan gambut. Kegiatan lain juga dapat dilihat sebagai faktor 
penunjang yang dibutuhkan dalam perencanaan bangunan. 
b) Kondisi Lingkungan  
Memantau permasalahan lingkungan yang terjadi dan keadaan fisik secara 
umum.  
3) Wawancara 
Informasi dapat diperoleh melalui proses tanya jawab kepada masyarakat sekitar 
yang berperan sebagai : 
1) Masyarakat lokal yang mengelola perikanan, enceng gondok, dan gambut. 
2) Paguyuban atau komunitas setempat. 
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3) Pemerintah dan masyarkat sekitar lokasi perancangan. 
4) Dokumentasi  
Pengambilan gambar dan video sebagai bahan analisis.  
b. Data Sekunder 
Studi literatur merupakan metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
sekunder. Sumber dapat diperoleh melalui : 
1) Buku literatur mengenai ekologi dan perancangan arsitektur. 
2) Laporan Kelurahan Asinan 
3) Jurnal Penelitian Rawa Pening 
4) Laporan, e-book,  dan tulisan tentang konservasi danau dan data Rawa Pening. 
Data didapatkan melalui internet dan Kantor Pemerintahan setempat  mengenai :  
a) Ekologi arsitektur, studi ekosistem danau, konservasi danau, dan potensi 
Rawa Pening. 
b) Peraturan dan Program Pemerintah dalam konservasi Danau Rawa Pening. 
c) Data-data hasil analisis Rawa Pening. 
 
Tabel 1.1 Pengumpulan Data Primer dan Sekunder 
No Komponen Data Jenis Data Metode Sumber 
1 Keadaan Umum Lokasi 
Konservasi 
Primer, 
Sekunder 
Observasi, 
Studi literatur 
Lapangan, 
laporan/tulisan 
2 Kondisi Lingkungan Rawa 
Pening   
Primer, 
Sekunder 
Observasi, 
Studi literatur 
Lapangan, 
laporan/tulisan 
3 Aktivitas user dan stakeholder 
dalam konservasi  
Primer, 
Sekunder 
Observasi, 
Wawancara, 
Studi literatur 
Lapangan, 
responden, 
laporan/tulisan 
4 Program dan Peraturan 
pemerintah mengenai 
konservasi Rawa Pening  
Primer, 
Sekunder 
Studi literatur Laporan, tulisan 
5 Pendekatan Ekologi Arsitektur Sekunder Studi literatur e-book, buku, 
laporan 
6 Perancangan Kawasan 
Konservasi Perairan 
Sekunder Studi literatur e-book, buku, 
laporan 
7 Perancangan Arsitektur Sekunder Studi literatur e-book, buku, 
laporan 
 Sumber : (Analisis Lois, 2016)  
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1.6.2 Pengolahan Data 
Pusat konservasi Rawa Pening yang akan dirancang menggunakan pendekatan 
ekologi. Beberapa bentuk pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :  
a. Pengelompokan hasil data  
Memilah berbagai jenis data yang dikumpulkan menjadi beberapa bagian yang 
akan dianalisis. 
b. Analisis data 
Memadukan beberapa data dan menganalisis dengan sistem matriks atau tabel 
untuk menarik beberapa kesimpulan. 
c. Pemetaan hasil analisis data ke dalam site 
Meletakan atau menitikan hasil analisis ke dalam site untuk menghasilkan sistem 
zonifikasi terstruktur. 
d. Proses perencanaan dan perancangan pusat konservasi perairan dengan pendekatan 
ekologi arsitektur.  
1.7 SISTEMATIKA 
1.7.1 Sistematika Konsep 
I PENDAHULUAN 
a. Pengertian Judul 
Membahas pengertian beberapa kata kunci dari judul secara umum.  
b. Latar Belakang 
Membahas beberapa alasan dan faktor pendukung dalam perancangan pusat 
konservasi Rawa Pening yang memberi argumen bangunan tersebut layak 
dibangun. 
c. Permasalahan dan Persoalan  
Menjelaskan permasalahan sebagai hal utama yang harus diselesaikan dalam 
perancangan pusat konservasi Rawa Pening dan beberapa persoalan sebagai 
pemaparan permasalahan secara khusus.  
d. Tujuan dan Sasaran 
Menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam perancangan pusat konservasi Rawa 
Pening dan beberapa sasaran sebagai penguraian secara mendetail. 
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e. Lingkup dan Batasan 
Membahas cakupan dan batas-batas yang digunakan dalam perancangan pusat 
konservasi Rawa Pening.  
f. Metode  
Menjelaskan proses langkah-langkah yang dilakukan dalam merencanakan dan 
merancang pusat konservasi Rawa Pening.  
g. Pola Pikir   
Menunjukan rangkaian bentuk pemikiran yang tersistem dalam perancangan pusat 
konservasi Rawa Pening. 
 
II TINJAUAN PUSTAKA 
a. Tinjauan Pusat Konservasi Perairan sebagai Objek Rancang Bangun  
Memaparkan dasar-dasar  pembangunan pusat konservasi Rawa Pening  
b. Tinjauan Konservasi Rawa Pening 
Menjelaskan beberapa masalah lingkungan dan hasil penelitian terkait program 
konservasi Rawa Pening. 
c. Tinjauan Pendekatan Ekologi sebagai Strategi Desain Pusat Konservasi Perairan 
Menerangkan penerapan-penerapan ekologi arsitektur yang digunakan dalam 
desain pusat konservasi  
d. Tinjauan Kabupaten Semarang sebagai Lokasi Rancang Bangun 
Menjelaskan keadaan wilayah dan potensi Kabupaten Semarang dalam mewadahi 
perancangan pusat konservasi  Rawa Pening. 
e. Preseden Pusat Konservasi Danau 
Memberikan beberapa contoh projek perancangan bangunan untuk mewadahi 
kegiatan konservasi danau. 
 
III TINJAUAN LOKASI 
Menjelaskan kondisi site, potensi, dan data-data yang mendukung dalam 
peninjauan lokasi perancangan. 
 
IV PUSAT KONSERVASI RAWA PENING DENGAN PENDEKATAN EKOLOGI 
Memberikan gambaran umum mengenai  pusat konservasi Rawa Pening yang akan 
dirancang.   
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V ANALISIS  
Memaparkan proses analisis kegiatan, peruangan, bentuk fisik bangunan, dan 
lansekap arsitektur pusat konservasi Rawa Pening. 
 
VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  
Menjelaskan hasil akhir analisis sebagai konsep yang akan dipakai dalam proses 
desain perencanaan dan perancangan arsitektur pusat konservasi Rawa Pening dengan 
pendekatan ekologi. 
 
1.7.2 Sistematika Studio 
Menjelaskan proses tranformasi desain, desain perencanaan atau dua dimensi dengan 
output denah, siteplan, gambar kerja dan desain perancangan atau tiga dimensi, serta video 
yang mendukung bentuk visualisasi perencanaan dan perancangan pusat konservasi Rawa 
Pening. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
1.8 POLA PIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Arsitektur 
 
 
 
Pendekatan Ekologi 
 
 
 
Pusat Konservasi Rawa Pening dengan Pendekatan Ekologi di Kabupaten Semarang 
 
 
 
 
LATAR BELAKANG 
1) blooming enceng gondok membuat 
pendangkalan dan kerusakan 
ekosistem. 
2) Belum ada wadah penelitian dan 
edukasi / pelatihan dalam konservasi 
3) Pemanfaatan dan pengelolaan sumber 
daya kurang tersistem 
PROGRAM PERUANGAN 
Zona 
Inti,Pemanfaatan,Manajemen 
FAKTOR 
PENDUKUNG 
1.Program Pemerintah 
2.Komunitas / 
Paguyubann 
3.Keadaan Sosial-
Ekonomi masyarakat 
lokal. 
4.Data Penelitian 
TUJUAN 
Membuat Wadah : Pusat Konservasi Budidaya Perairan Rawa 
POTENSI  
 
1.Warung apung untuk 
masyarakat memancing 
2.Perikanan (perikanan 
tangkap dan perikanan 
budidaya),  
3.Potensi populasi 
enceng gondok 
 
AKTIVITAS YANG 
DIWADAHI 
1. Stakeholders Management 
2. Program Peruangan 
(zonifiikasi) 
 
Pemilihan dan pengolahan 
site 
Main Environment Solution 
 
KONSTRUKSI 
BANGUNAN  
1. Struktur dan bentuk  
2. Material  
3. Utilitas  
SITE REPAIR 
LANDSCAPE& UTILITY 
SUSTAINABLE STRUCTURE + 
GREEN MATERIAL 
PENGOLAHAN SITE 
Respon Potensi Lokal, 
Lansekap Air dan Daratan 
BENTUK,STRUKTUR, 
UTILITAS 
Desain ekologis massa bangunan  
Konsep Perencanaan dan Perancangan 
RESPON ARSITEKTUR 
Zona Inti : Penelitian dan Edukasi Pengelolaan dan Pemeliharaan Pemanfaatan Sumber Daya  
RUSAK PULIH & BERKEMBANG 
PERANCANGAN ZONA INTI KONSERVASI : 
Shu-Yang, Dinur,Heinz 
Frick,Mitch,Orr, Keenleyside, 
Limnologi 
